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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TULANG IKAN  

PATIN TERHADAP ANGIOGENESIS PASCA  

EKSTRAKSI GIGI TIKUS WISTAR 

 
Shela Herfina 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

Abstrak 

Latar belakang: Ekstraksi gigi adalah suatu tindakan pembedahan yang dapat 

menyebabkan terjadinya luka pada soket. Ikan patin (Pangasius pangasius) 

merupakan ikan air tawar yang tulangnya dapat dimanfaatkan karena memiliki 

kandungan kolagen dan arginin. Kolagen dan arginin dilaporkan dapat 

meningkatkan jumlah pembuluh darah baru pada proses penyembuhan luka. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tulang ikan patin 

terhadap angiogenesis pasca ekstraksi gigi tikus wistar. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian laboratoris in vivo dengan desain post test only control 

group. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus jantan wistar yang dilakukan 

ekstraksi gigi insisivus kiri rahang bawah. Tikus dibagi menjadi kelompok 

perlakuan yang diberikan ekstrak tulang ikan patin dan kelompok kontrol yang 

diberikan akuades. Pada soket diaplikasikan bahan uji sebanyak satu kali sehari 

selama 7 hari. Eutanasia dilakukan pada hari ke-4, hari ke-6, dan hari ke-8, 

kemudian jaringan soket diambil dan dibuat preparat histologi. Jumlah pembuluh 

darah baru dihitung menggunakan software Olympus dan dianalisis secara 

statistik. Hasil: Uji T-Independent menunjukkan rata-rata jumlah pembuluh darah 

baru yang lebih tinggi secara signifikan pada kelompok perlakuan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol pada hari ke-3 dan hari ke-7 (p<0.05). Uji one way 

ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari jumlah 

pembuluh darah baru antara kelompok perlakuan pada hari ke-3 dengan hari ke-7 

(p<0.05). Kesimpulan: Ekstrak tulang ikan patin dapat meningkatkan 

angiogenesis pada penyembuhan luka pasca pencabutan. 

Kata kunci: angiogenesis, tulang ikan patin, pencabutan gigi, tikus wistar 
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THE EFFECT OF PANGASIUS CATFISH BONE EXTRACT  

ON ANGIOGENESIS AFTER TOOTH  

EXTRACTION IN WISTAR RATS 

 
Shela Herfina 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

Abstract 

Background: Tooth extraction is a surgical procedure that can cause injury to the 

socket. Catfish (Pangasius pangasius) is freshwater fish which its bones can be 

used because it contains such as collagen and arginine. Collagen and arginine 

has been reported can increase the number of new blood vessels in the wound 

healing process. Aim: To determine the effect of catfish bone extract on 

angiogenesis after tooth extraction of wistar rats. Methods: This study was an in 

vivo laboratory study with a post test only control group design. This study used 

24 male wistar rats which the lower incisor were extracted. Rats were divided into 

treatment groups that were given catfish bone extract and control groups that 

were given aquadest. The catfish bone extract was applied to the socket once a 

day for 7 days. The rats were euthanized on 4
th

, 6
th

, 8
th

 day, and then the socket 

tissue was taken to make histological preparation. The number of new blood 

vessels was calculated using Olympus software and statistically analyzed. 

Results: Independent T-test showed a significantly higher mean number of new 

blood vessels in the treatment group compared to the control group on day 3 and 

day 7 (p<0.05). One way ANOVA test showed that there was a significant 

difference in the number of new blood vessels between the treatment groups on 

day 3 and day 7 (p<0.05). Conclusion: Catfish bone extract can increase of 

angiogenesis in post-extraction wound healing. 

Keyword: angiogenesis, catfish bone, tooth extraction, wistar rat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelainan pada jaringan periodontal, karies, kelainan pulpa, fraktur mahkota 

ataupun akar, gigi yang malposisi, lesi patologis yang mengelilingi gigi 

merupakan indikasi dilakukannya ekstraksi gigi.
 
Ekstraksi gigi atau pencabutan 

gigi adalah suatu tindakan seorang dokter gigi terhadap pasien dengan melakukan 

pembedahan yang melibatkan jaringan keras dan jaringan lunak sehingga 

terjadinya luka pada soket.
1,2

 
  

Data RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 menyatakan bahwa 

tindakan pencabutan gigi  di Indonesia merupakan tindakan kedua terbesar setelah 

pemberian obat untuk mengatasi masalah gigi dan mulut, yaitu sebesar 7,9%.
3 

Penelitian pada salah satu rumah sakit di India, dari 180 orang terdapat 44,3% 

pasien melakukan tindakan pencabutan gigi.
4
  

Luka adalah hilangnya kontinuitas jaringan, mukosa, tulang, atau organ tubuh 

yang lain.
1,5

 Luka pada rongga mulut pasca pencabutan gigi biasanya sembuh 

lebih cepat dibandingkan luka pada kulit, namun penyembuhan akan terhambat 

ketika terjadi komplikasi seperti kurangnya suplai darah dan infeksi.
6
 Luka akan 

menyebabkan rusaknya jaringan sehingga diperlukan proses penyembuhan luka 

agar dapat berfungsi kembali.
 2,7 

Proses penyembuhan luka terjadi melalui beberapa fase, yaitu fase inflamasi, 

fase proliferasi, dan fase remodelling.
8,9

 Pada fase proliferasi terjadi proses 

angiogenesis yang merupakan hal penting untuk menyuplai oksigen dan nutrisi ke 
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jaringan yang sedang mengalami penyembuhan.
10

 Angiogenesis adalah 

pembentukan pembuluh darah baru yang dapat terjadi melalui tiga cara, yaitu 

melalui percabangan pembuluh darah kapiler yang sudah ada sebelumnya, 

pembentukan pembuluh darah kembali, dan fusi dari monosit yang berdiferensiasi 

menjadi sel endotel.
8
 Proses angiogenesis dimulai pada hari ke-3 berlanjut dan 

meningkat pada hari ke-5 hingga hari ke-7.
5 

Angiogenesis pada jaringan luka 

tersebut dapat ditingkatkan dengan pemberian zat aktif yang salah satunya berasal 

dari bahan alam. Penelitian Mardiyantoro, dkk (2021) menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan pertumbuhan pembuluh darah baru pada luka pasca pencabutan gigi 

tikus wistar yang diaplikasikan ekstrak gelatin kulit ikan patin pada hari ke-3 dan 

meningkat pada hari ke-5 hingga hari ke-7.
9
 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang berasal dari tumbuhan maupun 

hewan yang dapat dijadikan sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka. 

Salah satu hewan perairan yang banyak diteliti adalah ikan patin (Pangasius 

pangasius).
11 

Ikan patin merupakan salah satu ikan air tawar di perairan Sumatera 

Selatan yang menduduki posisi tertinggi dalam produksinya dibandingkan dengan 

ikan air tawar lainya yaitu sebesar 137.662,05 ton pada tahun 2018.
12,13,14

 Ikan 

patin terutama dagingnya banyak dimanfaatkan dan diolah. Tulang ikan patin 

sebaliknya jarang dimanfaatkan dan biasanya dibuang sehingga menghasilkan 

limbah, padahal tulang ikan patin diketahui memiliki kandungan yang dapat 

dimanfaatkan.
15

 

Tulang ikan patin dilaporkan mengandung kolagen yang berperan dalam 

proses angiogenesis. Senk, et al (2021) melaporkan bahwa kolagen yang 
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diekstraksi dari ikan zebra berpotensi dalam proses angiogenesis dan regenerasi 

jaringan dengan cara, kolagen terutama kolagen tipe I menyediakan dukungan dan 

panduan untuk migrasi sel endotel serta kolagen tipe IV berperan untuk 

pembentukan lumen dan integritas pembuluh darah.
16 

Kandungan lain yang 

terdapat di dalam tulang ikan patin berupa bioaktif peptida, seperti arginin, leusin, 

isoleusin, dan hidroksiprolin yang memiliki peran dalam proses penyembuhan 

luka.
17

 Gelatin ikan patin yang kaya akan kandungan asam amino dilaporkan 

dapat mempercepat penyembuhan luka pasca pencabutan gigi tikus.
9
 Arginin 

dilaporkan dapat mempercepat proses angiogenesis dengan densitas 

mikrovaskular meningkat.
18

 Tulang ikan patin memiliki kandungan yang dapat 

meningkatkan proses angiogenesis, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak tulang ikan patin terhadap angiogenesis pasca 

ekstraksi gigi tikus wistar. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak tulang ikan patin terhadap 

angiogenesis pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus galur wistar. 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tulang ikan patin terhadap 

angiogenesis pasca ekstraksi gigi tikus wistar. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Menghitung rata-rata jumlah pembuluh darah baru setelah pemberian ekstrak 

tulang ikan patin pada luka pasca ekstraksi gigi tikus wistar pada hari ke-3, hari 

ke-5, dan hari ke-7. 

2. Membandingkan jumlah pembuluh darah baru setelah pemberian ekstrak 

tulang ikan patin pada luka pasca ekstraksi gigi tikus wistar  antara hari ke-3, 

hari ke-5, hari ke-7. 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai pengaruh ekstrak tulang ikan patin sebagai obat tradisional untuk 

menyembuhkan luka pasca ekstraksi gigi. 

1.4.2. Manfaat  Praktis 

A. Bagi Dokter Gigi 

Menambah informasi yang berguna bagi dokter gigi mengenai pengobatan 

untuk penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi menggunakan bahan dari alam. 

B. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi dan menambah alternatif pengobatan untuk 

penyembuhan luka dengan menggunakan bahan alami seperti tulang ikan patin 

terhadap penyembuhan luka rongga mulut. 
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